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‘ embolak-balikkan album = sejarah
. nasional Indonesia, nama Mas Marco

Kartodikrome menempel harum di

bidang jagad pers. Buku yang hadir di tangan

pembaca ini merekam sepak terjang Marco
yang bikin gempar negara kolonial. Misalnya,
ia mendirikan Indlandsche Journalisten
Bond (1JB) atau Perhimpunan Jurnalis Hindia
pada 1914 yang mewadahi barisan jurnalis

pribumi untuk menggempur kekuasaan jahat .

pemerintah Belanda yang kawin mawin dengan
elite pribumi.

Saking kuatnya gerakan yang dllapcarkan 1B,
seorang Belanda bernama Dipanegara (nama samaran?)

terpesona sekaligus penasaran. Toewan kulit putih .

ini melayangkan sepucuk surat berbahasa Belanda
- yang dialamatkan kepada Marco. Tanpa banyak
cingcong, surat itu diterjemahkan Marco ke dalam
bahasa Melayu dan diumumkan di koran. Lewat
selembar surat tersebut, Dipanegara atas saran
Doewes Dekker menyarankan untuk mengganti

nama Indische Jurnalisten menjadi Nationale Bond. .
Tujuannya ialah supaya tidak saling mencela

dan menimbulkan perbedaan atas pegiat pers
Belanda yang melindungi burniputera. Maka,
sebaiknya IJB terbuka bagi seluruh jurnalis dari
aneka pers di Hindia Belanda tanpa mengenal
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. Kerja jurnalistik yang d;gabungkan semangat

advokam ini memang bikin berang pemerintah:

kolonial. Suara pedas juru warta pribumi dalam -
* rangka membela ‘wong cilik dan mencari keadilan -
" sosial dltanggapl oleh’ petmggx kolonial dengan

mengeluarkan regulaSJ resmi. Peraturan iti laksana -

' palu godam bagi Belanda untuk ‘menggebuk
jurnalis yang keras mengkritik. Terbitnya undang- -
:undang ini membuat Marco geregetan. Lantas,
- pada 1933 ia menghidupkan IJB yang mati suri -
- selepas’ ditinggalkan di ‘bui. Menurutnya UB

bertujuan menolong jurnalis yang terkena delik

tokoh Samanhudi, Haji. Agus Salim; Semaoen,

X ] ‘
- sebagai tokoh pergerakan nasional. Parailmuwan' -

. /humaniora lebih gandring kapdangu -dengan’

»T]Qkoammoto maupun Tj1ptomangoenkoesomo o

Marcoialati tokeh: seangkatan mereka sekaligus :

- kawan: seperjuangan - dalam usaha merintis"
kemerdekaan Indonesia. Kiprah Marco j jugaperlu
* diteladani oleh barisan wartawdn: kontemporer B

- pers yang siap memangsa siapa saja. Digelarlah
‘rapatanggota di Societiet Mangkunegaran embrio
g Monumen ‘Pers Nasmnal Gairah DB kembah -
* membuncah berkat “provokasi” Marco ;&
-+ Kala itu, nama Marco-di dunia’ surat kabarl ;

‘makin berkibar - lantaran: gemar bersengketa
wacana, di 'samping rajin: berkarya. Banyak: -
‘hal"menarik- dari pribadi Marco," akan tetapi
‘baru segelintir riset - ‘yang menempatkannya '

dalam hal berkarya, selain gigih dalam liputan dan’ |

cermat menulis berita. Semasa hidupnya, Marco:

mierielurkan buku benudul Mata Gelap, Student -
Hld]O, dan Babad Tanah Djawa yang tersohor. - |

‘ ‘Mengutip petuah wartawan senior, Jacob Qetomo
. hahwa hnln adalah. mahkata wartavian i




STUALINLYQ W Ll una Uyl VLAl sl ) ek datanis vevan s
aneka pers di Hindia Belanda tanpa mengenal
golongan sosial., :
Menurut Dipanegara, pers Melayu dan pers
" Jawa tak perlu dibedakan pula. Pembedaan
itu justru melemahkan. IJB diharapkan
mengusung misi mengikat seluruh pers di
Nuswantara untuk menggebuk pers Belanda
yang membela pembesar kolonizl Belanda.
Dalam Doenia Bergerak, No 1. 28 Marst 1914
tanpa ragu Marco merespons surat Di ara:
“..inilah satie boekti bahwa toean Diz
seorang Belanda jang amar dan me
kepada kita Boemipoetra. Semoezerica=
terseboet di atas barge iirz piicr
keeatir toean, kita orang Dicoc sosic =
hidoep damai, dan kalon perice =
orang-orang toeloeng menoeines

Mengutip petuah wartawan senior, Jacob Oetomo o

bahwa buku adalah  mahkota wartawan,, -
Karya Agung Dwi Hartanto -ini - memang- -
patut 'diapljesiasi;‘l,a berhasil menempatkan o
pemikiran dan peranan Marco dalam pergerakan

“Indonesia menjadi satu acuan bagi generasj -

di masa Kkini. Banyak keteladan sejarah yang -

bisa dipetik, terutama untuk para wartawan -
Indonesia dewasa ini: Saat media massa cetak
surut dan’ berganti ke oriline, bukan berarti
etika jurnalistik dan - spirit advokasi model] -
Marco ikut melemah (baca: diabaikan) demi
meraih sebanyak-banyakn)ia “klik” dan duit,
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